






1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu 
bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya manusia jauh lebih mendesak untuk 
segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era global. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini merupakan hal penting yang 
harus dipikirkan secara sungguh-sungguh. 
Peraturan pemerintah No. 23 tahun 2013 pasal 77A ayat 1 menyebutkan 
kerangka dasar kurikulum berisi landasan filosofis, sosiologis, dan yuridis sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan. Di Indonesia kurikulum yang dikembangkan 
saat ini adalah kurikulum 2013. Perubahan kurikulum yang awalnya KTSP menjadi 
kurikulum 2013 dilakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan Kunandar (2014: 16) kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif 
dan afektif. Permendikbud No. 57 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah 
dasar/ibtidaiyah, perubahan kurikulum didasarkan pada tantangan ke depan yang 
lebih keras lagi, baik untuk masalah lingkungan hidup, pertumbuhan penduduk di 
usia produktif yang melimpah, kemajuan teknologi informasi, globalisasi ekonomi, 




internasional. Kurikulum 2013 pada sekolah dasar menerapkan pembelajaran 
tematik integratif, pendekatan saintifik, dan penilaian autentik. 
R. Gagne dalam Susanto (2013: 1) menyatakan belajar sebagai suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Tujuan 
dari belajar yaitu untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui 
instruksi.  Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari 
seorang guru. Hamalik (2017: 27) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. Jadi belajar 
merupakan suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara 
seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap. 
Berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri siswa karena melalui 
keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka akan 
masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan 
mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda. Glaser dalam Fisher 
(2014: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara 
mendalam, pengetahuan tentang metode-metode dan penalaran yang logis, suatu 
keterampilan untuk menemukan, menjelaskan serta menyimpulkan pengetahuan. 
Keterampilan penting dalam pemikiran kritis yang dikemukakan oleh 
Glaser dalam Fisher (2014: 7) yaitu kemampuan, meliputi. (a) mengenal masalah; 
(b) menemukan cara – cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah – masalah 
itu; (c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan; (d) mengenal 




menggunakan Bahasa yang tepat, jelas, dan khas; (f) menganalisis data; (g) menilai 
fakta dan mengevaluasi pernyataan – pernyataan; (h) mengenal adanya hubungan 
yang logis antara masalah – masalah; (i) menarik kesimpulan – kesimpulan dan 
kesamaan – kesamaan yang diperlukan; (j) menguji kesamaan – kesamaan dan 
kesimpulan – kesimpulan yang seseorang ambil; (k) menyusun kembali pola – pola 
keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas; dan (l) membuat 
penilaian yang tepat tentang hal – hal dan kualitas – kualitas tertentu dalam 
kehidupan sehari – hari. 
Berdasarkan observasi keterampilan guru yang peneliti lakukan di kelas IV 
SD 1 Gondangmanis pada tanggal 3 Agustus 2018, pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan secara maksimal. Proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dan jarang memberikan kesempatan anak untuk bertanya. Guru juga tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan argumen tentang materi 
pembelajaaran. Akibatnya siswa menjadi pasif dan kurang bisa memahami materi 
yang diajarkan. 
Hasil wawancara pada tanggal 3 Agustus 2018 dengan guru kelas IV SD 1 
Gondangmanis menunjukkan bahwa guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi. Media seperti CD pembelajaran yang disediakan 
sekolah juga tidak digunakan pada saat mengajar. Siswa belum ikut berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, siswa masih sering 
bercanda sendiri dengan temannya. Ketika guru menjelaskan materi, masih sedikit 




Berdasarkan observasi aktivitas siswa kelas IV ditemukan bahwa sikap pasif 
siswa yang menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan 
oleh guru. Kemampuan berpikir kritis anak menjadi tidak berkembang secara 
maksimal. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang kurang menanggapi 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa juga hanya menerima semua pertanyaan 
yang diberikan oleh guru tanpa memberikan sanggahan terhadap apa yang 
dikatakan oleh guru. 
Hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti juga menemukan bahwa 
nilai ulangan harian yang berupa soal uraian siswa kelas IV SD 1 Gondangmanis 
yang berjumlah 25 Siswa terdiri 17 laki-laki dan 8 perempuan dan siswa yang 
mendapat diatas KKM 12 siswa sisanya 13 siswa dibawah KKM, hasil dari data 
tersebut presentase siswa yang belum mencapai KKM yaitu 52 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV masih rendah 
karena sebagian siswa belum mampu mengerjakan soal uraian dan mendapat nilai 
dibawah KKM (sumber lampiran 3). 
Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan penelitian ini adalah 
model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini dapat 
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Duch (1995) 
dalam Soimin (2014: 130) menyatakan model pembelajaran Problem Based 
Learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 
sebagai konteks untuk peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan, Model pembelajaran 




menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan 
aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (Soimin, 
2014:130). Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
media puzzle dirancang agar siswa dapat memahami dan mengingat materi yang 
disampaikan oleh guru. Media puzzle nantinya akan berisi gambar-gambar 
permasalahan yang akan mendorong kemampuan berpikir kritis siswa.  
Hasil Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rahayu dkk (2016) 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran IPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal berdasarkan hasil tes pada siklus 
1 dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 75,67%. Pada siklus 2 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 85,29% dan termasuk dalam 
kategori tinggi. Kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal berdasarkan hasil 
observasi pada pra siklus dalam kategori rendah dengan persentase 54,56%, 
meningkat menjadi kategori sedang dengan persentase 68,82%, dan meningkat lagi 
menjadi kategori tinggi dengan persentase sebesar 82,79% pada siklus 2. 
Penelitian yang menggunakan media puzzle oleh Niko dan Mulyani (2013) 
menjelaskan bahwa media puzzle adalah jenis permainan teka-teki yang berupa 
potongan-potongan gambar dan kata yang harus disusun menjadi sebuah gambar 
dan kata menjadi satu kesatuan yang utuh. Peneliti memilih menggunakan media 
puzzle dalam pembelajarannya karena media ini dapat mengarahkan siswa untuk 
memecahkan suatu kesulitan intelektual dalam membangun konsep serta 




Sebagai bagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis kelas IV 
Tema 4 Berbagai Pekerjaan muatan PPKn dan Bahasa Indonesia, dalam melakukan 
penelitian maka peneliti mengangkat judul “Peningkatan Berpikir Kritis Melalui 
Model Problem Based Learning Berbantuan Media Puzzle Pada Siswa Kelas IV 
SD 1 Gondangmanis Kudus”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru melalui model Problem 
Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
di kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 2018/2019?   
2. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model Problem 
Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
di kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model 
Problem Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai 
Pekerjaan di kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 2018/2019? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, dirumuskan tujuan penelitian berikut. 
1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru melalui model Problem 
Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan 




2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa  melalui model 
Problem Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai 
Pekerjaan di kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 2018/2019. 
3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model 
Problem Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai 
Pekerjaan di kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yaitu: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Kontribusi penelitian penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning diharapkan akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis Tema 
Berbagai Pekerjaan yang berdampak pada meningkatnya sistem pembelajaran di 
SD. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi Siswa 
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada Tema Berbagai 
Pekerjaan. 
1.4.2.2 Bagi Sekolah  
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learaning membantu 






1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang mempunyai tujuan penelitian yang sama.  
1.5 Ruang Lingkup 
Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan 
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 
Problem Based Learning berbantu media puzzle pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
muatan PPKn dan Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 
Gondangmanis Kabupaten Kudus, dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang 
berjumlah 25 siswa dengan komposisi siswa laki-laki 17 dan siswa perempuan 8. 
Sub tema 1 Jenis-jenis Pekerjaan yang difokuskan pada muatan PPKn dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.1 Memahami makna sila-sila Pancasila, dan 
muatan Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.5 Menguraikan 
pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya). 
1.6 Definisi Operasional 
Dari uraian diatas ada beberapa definisi untuk mempermudah memahami 
penelitian tindakan kelas ini diantaranya: 
1. Berpikir kritis  
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 
oleh seseorang untuk menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, dan 
mempertimbangkan ide-ide dalam menyelesaikan sutau permasalahan. 
Berpikir kritis mempunyai beberapa indikator dari masing-masing aspek 




sederhana, yang meliputi; (a) memfokuskan pertanyaan; (b) menganalisis 
pertanyaan; (c) bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau tantangan. 2) 
Membangun keterampilan dasar yang meliputi; (a) mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya; (b) mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil 
observasi. 3) Menyimpulkan yang meliputi; (a) mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi; dan (c) membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan. 4) Memberikan penjelasan lanjut yang meliputi; (a) mendefinisikan 
istilah dan pertimbangan definisi dalam tigas dimensi; (b) mengidentifikasi asumsi. 
5) Mengatur strategi dan taktik, yang meliputi; (a) menentukan tindakan; (b) 
berinteraksi dengan orang lain. 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu model pembelajaran yang melatih siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah pada pembelajaran 
agar merangsang siswa untuk berpikir kritis. 
Langkah-langkah pada model Problem Based Learning adalah sebagai 
berikut: 1) Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran dan diberi motivasi agar terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah. 2) Siswa mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, mengumpulkan 
data, dan melakukan hipotesis. 3) Siswa merencanakan serta menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan. 5) Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 





3. Media Puzzle 
Media puzzle adalah salah satu media visual. Puzzle mampu mengasah otak, 
melatih sel-sel saraf dan melatih kemampuan memecahkan masalah. Media Puzzle 
yang akan digunakan yaitu puzzle karton tebal yang tersusun dari potongan gambar 
kecil yang dapat membentuk sebuah gambar.  
4. Muatan pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia 
Muatan pelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah PPKn dan Bahasa 
Indonesia. Materi yang terkandung dalam PPKn yaitu pengamalan sila pertama 
Pancasila sedangkan materi yang terkandung dalam Bahasa Indonesia yaitu 
mengungkapkan pendapat prbadi.  
5. Tema Berbagai Pekerjaan 
Tema Berbagai Pekerjaan merupakan tema yang ada dalam kurikulum 2013 
kelas IV Revisi 2017 yang mempunyai berbagai muatan antara lain Bahasa 
Indonesia, IPS, IPA, PPKn, PJOK dan SDdP. Penelitian ini akan dilakukan pada 
Sub Tema 1 Jenis-jenis Pekerjaan yang difokuskan pada muatan PPKn dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.1 Memahami makna hubungan simbol dengan sila-
sila Pancasila, dan muatan Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 
3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, dan 
sebagainya). 











Subtema 2 Pekerjaan 
di Sekitarku 
PPKn Pengamalan sila kedua Pancasila 
Bahasa Indonesia 
Mengungkapkan pendapat 
pribadi 
 
